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Latar Belakang: Stunting dan karies gigi merupakan dua masalah kesehatan utama
yang saling berkaitan pada anak balita. Asupan gizi yang tidak seimbang serta
rendahnya pengetahuan orang tua terhadap pola makan dan perawatan kesehatan
gigi menjadi faktor risiko utama. Di Kelurahan Liliba, fenomena balita stunting
masih cukup tinggi, dan belum pernah dilakukan penyuluhan kesehatan gigi dan
mulut sebelumnya. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara pola konsumsi pangan dan karakteristik keluarga dengan kejadian karies gigi
pada balita stunting dan tidak stunting di Kelurahan Liliba. Metode: Penelitian ini
merupakan studi deskriptif dengan jumlah sampel sebanyak 62 responden (31 balita
stunting dan 31 tidak stunting). Data dikumpulkan melalui kuesioner dan observasi
status gigi menggunakan indeks def-t. Analisis dilakukan dengan tabulasi frekuensi.
Hasil: Mayoritas konsumsi pangan pada kedua kelompok tergolong cukup, namun
konsumsi cemilan manis tinggi dan penggunaan suplemen masih rendah. Seluruh
orang tua menerapkan pola asuh demokratis. Rata-rata indeks def-t balita stunting
adalah 3,7 dan tidak stunting 3,1, menunjukkan rata-rata 3—4 gigi mengalami karies.
Meskipun sebagian besar anak berada dalam kategori karies sangat rendah, terdapat
pula proporsi signifikan dengan karies sangat tinggi. Kesimpulan: Terdapat
hubungan timbal balik antara pola konsumsi pangan, karakteristik keluarga, dan
status Kkaries gigi dengan kejadian stunting pada balita. Kondisi gizi, pola makan,
dan perawatan gigi yang tidak optimal meningkatkan risiko karies, yang pada
gilirannya dapat memperburuk kondisi stunting.
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